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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi konsumen atas 

country of origin PH Nutrition terhadap niat beli di Bandung dan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Persepsi konsumen atas country of origin PH Nutrition dinilai sebagai berikut: 

• Responden merasa kurang setuju (3,0) bila disebutkan inovasi produk 

suplemen yang dihasilkan negara Indonesia baik. 

• Responden merasa kurang setuju (2,8) bila disebutkan teknologi yang 

dimiliki Indonesia maju. 

• Responden merasa kurang setuju (2,9) bila disebutkan desain produk 

suplemen yang dihasilkan Indonesia menarik. 

• Responden merasa kurang setuju (2,8) bila disebutkan kualitas hasil 

produksi suplemen yang dihasilkan negara Indonesia baik. 

• Responden merasa tidak setuju (2,5) bila disebutkan gengsi yang dimiliki 

produk suplemen buatan Indonesia tinggi. 

• Responden merasa tidak setuju (2,5) bila disebutkan Indonesia memiliki 

citra sebagai negara maju.  

2. Niat beli konsumen akan PH Nutrition : 

• Berdasarkan hasil pembahasan, konsumen dirasa kurang ingin (2,9) untuk 

mencari informasi tentang produk PH Nutrition. 

• Berdasarkan hasil pembahasan, konsumen dirasa tidak mau (2,6) untuk 

memilih produk PH Nutrition dibanding produk lain. 

• Berdasarkan hasil pembahasan, konsumen dirasa tidak mau (2,5) untuk 

membeli produk PH Nutrition. 
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3. Pengaruh persepsi konsumen atas country of origin PH Nutrition terhadap niat 

beli. Dalam analisa regresi sederhana, diketahui bahwa variabel country of 

origin PH Nutrition berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen. 

36,9% variabilitas niat beli konsumen dapat di jelaskan dari faktor country of 

origin PH Nutrition. Besarnya pengaruh country of origin PH Nutrition 

terhadap niat beli konsumen yaitu 0,612 dan bernilai positif. 

 

5.2. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Perusahaan PH Nutrition perlu meningkatkan kualitas dari produk suplemen 

yang diproduksi. Hal ini dapat dilakukan dengan mendengarkan keluhan yang 

konsumen rasakan saat mengonsumsi suplemen PH Nutrition. PH Nutrition 

perlu untuk memperbaiki segala kekurangan dari segi kualitas produksi 

mereka, mulai dari rasa, kandungan, serta bahan baku yang digunakan. Bila 

perlu, PH Nutrition membuka customer service khusus untuk menerima segala 

keluhan maupun masukan dari konsumen. Selain itu, desain dari produk PH 

Nutrition perlu juga untuk ditingkatkan karena mempengaruhi kepercayaan 

konsumen akan produk yang akan dibeli. Bila desain tidak ditingkatkan tentu 

akan mengurangi daya tarik produk sehingga konsumen enggan untuk memilih 

produk PH Nutrition. Desain produk harus dibuat semenarik mungkin dengan 

memadukan warna, kualitas, serta grafik atau gambar yang menarik minat 

konsumen untuk melihat produk PH Nutrition. Dalam proses produksi pun, 

perlu untuk meningkatkan teknologi yang digunakan serta inovasi yang ada. 

Hal ini bertujuan agar produk PH Nutrition memiliki differensiasi dengan 

produk kompetitor yang ada di pasar. Peningkatan teknologi serta inovasi akan 

produk bisa dilakukan dengan merekrut orang-orang yang memang ahli di 

bidangnya, salah satunya dengan melibatkan atlet-atlet yang berprestasi dan 

memang sudah mengerti tentang suplemen fitness untuk mengembangkan 

produk PH Nutrition. Di lain sisi, PH Nutrition juga perlu untuk berhati-hati 

dalam memasarkan produk mereka karena banyaknya reseller yang 

menggunakan berbagai modus untuk menipu calon konsumen. PH Nutrition 

perlu untuk menindak reseller dengan melaporkannya kepada pihak yang 
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berwajib, bila hal ini tidak dapat diatasi maka kepercayaan konsumen untuk 

membeli produk PH Nutrition akan berkurang karena banyaknya reseller yang 

menipu konsumen. Bila hal-hal yang sudah disebutkan dapat dilakukan dengan 

baik, maka gengsi dan citra negara Indonesia sebagai tempat produksi PH 

Nutrition dapat pula meningkat di mata konsumen sehingga konsumen tidak 

ragu mengambil keputusan untuk memilih produk lokal bila dihadapkan pada 

pilihan antara produk lokal atau produk impor.  

2. Perusahaan PH Nutrition harus meningkatkan kualitas dari website resmi 

mereka sehingga saat calon konsumen mencari informasi produk PH Nutrition 

tidak terlalu rumit serta dipusingkan dengan ketersediaan informasi. PH 

Nutrition juga perlu meningkatkan kualitas dan kemampuan dari sumber daya 

insani yang ada dalam pengetahuan tentang produk, dengan begitu saat 

menawarkan maupun memproduksi produk PH Nutrition dan ditanyakan oleh 

konsumen seputar produk, pertanyaan tersebut dapat terjawab dengan baik. 

Dengan begitu, saat konsumen dihadapkan pada pilihan antara produk PH 

Nutrition dengan produk lain, konsumen dapat dengan pasti memilih produk 

PH Nutrition dan berakhir pada pembelian produk PH Nutrition.    
 
3. Pada penelitian yang sejenis dapat menambah jumlah responden, lokasi 

penelitian dapat diperluas lagi, dan dapat menggunakan platform yang lebih 

beragam lagi sehingga dapat melihat berbagai kemungkinan yang lainnya. 
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